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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Desa Kertomulyo 

1. Sejarah Desa Kertomulyo Trangkil Pati 

Deisa Keirtomuilyo seindiri adalah deisa yang teirleitak di 

peisisir pantai uitara Pati, teipatnya di Keicamatan Trangkil 

Kabuipatein Pati Provinsi Jawa Teingah, Desa Kertomulyo 

memiliki lahan tambak garam dengan luas 318,24 Ha dengan 

jumlah petani garam 281 orang. Deisa Keirtomuilyo juiga 

meimpuinyai duisuin, yaitui duisuin keitoweir yang leitaknya beirada di 

seibeilah uitara Deisa Keirtomuilyo. Asal muila adanya Deisa 

Keirtomuilyo konon didirikan oleih seiorang danyang yang beirnama 

mbah Suimilah. Sampai saat ini masyarakat Keirtomuilyo 

meinyakini bahwa mbah Suimilah masih hiduip kareina tidak ada 

seiorangpuin yang meingeitahuii kapan beiliaui meininggal. Deisa 

Keirtomuilyo meimiliki seibuitan yaitui Geineing Seindang, kareina 

meimang di deisa teirseibuit meimilik seibuiah seindang. Konon 

seindang teirseibuit meiruipakan mata air yang diguinakan oleih 

masyarakat seikitar uintuik meincuikuipi keibuituihan seihari-hari, 

kareina air dari suimbeir mata air teirseibuit tidak peirnah habis 

sampai seikarang, meinuiruit ceirita zaman dahuilui diseibuitkan bahwa 

Suinan Bonang yang akan sowan kei Suinan Muiria beirsama 

Adipati Dampoawang diteingah peirjalanan kapalnya peicah 

seihingga peirjalanan dilanjuitkan deingan jalan kaki, yang 

keibeituilan meileiwati peirkampuingan Deisa Keirtomuilyo. Saat 

meileiwati Deisa Keirtomuilyo Suinan Bonang hauis teitapi tidak ada 

satuipuin yang meimbeirikan minuim oleih masyarakat seikitar, 

kareina meimang minim nya mata air yang ada di deisa teirseibuit. 

Alhasil Suinan Bonang meinancapkan tongkatnya kei tanah dan 

keiluiarlah air yang beiruipa seindang hingga seikarang. Masyarakat 

keimuidian meinyakini bahwa seindang teirseibuit meimiliki situiss 

beirseijarah, Banyak dari masyarakat seiteimpat yang meingadakan 

manganan deingan meimbawa ayam dan nasi kei seindang. Konon 

katanya meiminta beirkah di seindang teirseibuit.
1
  

2. Letak Geografis  

Trangkil meiruipakan salah satui Keicamatan yang ada di 

Kabuipatein Pati Provinsi Jawa Teingah. Keicamatan Trangkil 
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seindiri teirbagi meinjadi 16 Deisa dan keiluirahan, yaitui: 

Aseimpapan, Guiyangan, Kadilangui, Sambilawang, Keirtomuilyo, 

Tluituip, Kajar, Karangwagei, Karangleigi, Krandan, Keitanein, 

Mojoaguing, Pasuicein, Reijoaguing, Pasuicein, dan Trangkil. Luias 

wilayah Keicamatan Trangkil ±4.284 ha. Wilayah Keicamatan 

Trangkil teirleitak pada keitinggian antara 1-36 mdpl yang teirdiri 

dari tanah reigasol, latasol dan seibagian beirjeinis reid yeillow 

meiditeiran. 

Deisa Keirtomuilyo adalah salah satui deisa yang ada di 

keicamatan Trangkil Kabuipatein Pati Provinsi Jawa Teingah. Leitak 

Deisa Keirtomuilyo seindiri beirada di daeirah peisisir pantai, teipatnya 

beirada di jalan Juiwana-Tayui km 9. Luias wilayah Deisa 

Keirtomuilyo seindiri ±460,59 ha. Batas wilayah deisa Keirtomuilyo 

yaitui: 

a. Seibeilah timuir  : Deisa Guiyangan 

b. Seibeilah barat  : Deisa Tluituip 

c. Seibeilah seilatan  : Deisa Reijoaguing 

d. Seibeilah uitara  : Lauit Jawa.
2
 

Luias wilayah Deisa Keirtomuilyo Trangkil Pati 

No Luas Wilayah Jumlah 

1. Luias tanah sawah 30,93 Ha 

2. Luias tanah keiring 31,40 Ha 

3. Luias tanah basah 318,24 Ha 

4. Luias tanah peirkeibuinan 0,00 Ha 

5. Luias fasilitas uimuim 59,02 Ha 

6. Luias tanah huitan 21,00 Ha 

Total Luas 460,59 Ha 

Suimbeir : Prodeiskeil Bina Peimdeis, 2023. 

3. Demografi 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, Deisa 

Keirtomuilyo meimiliki juimlah 4278 deingan peirincian juimlah laki-

laki 2175 orang dan peireimpuian 2103 orang. Leibih jeilasnya 

teintang juimlah peinduiduik warga Deisa Keirtomuilyo Keicamatan 

Trangkil Kabuipatein Pati dapat dilihat daLam tabeil beirikuit:
3
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Keilompok uimuir 

(Tahuin) 

Laki-laki Peireimpuian 

0-6 213 204 

7-12 212 193 

13-18 196 186 

19-24 185 182 

25-55 713 981 

56-75 356 341 

75 keiatas 95 114 

Juimlah 2.315 2.201 

Juimlah  

(uisia 0-75 keiatas) 

4.278 Peinduiduik 

Suimbeir: Prodeikseil Bina Peimdeis, 2023.  : - 

4. Kondisi Ekonomi 

Peinduiduik Deisa Keirtomuilyo meimpuinyai mata 

peincaharian yang beiragam. Suimbeir mata peincaharian 

masyarakat Deisa Keirtomuilyo di dominasi dari seiktor peirikanan. 

Seilain itui, banyak masyarakat Deisa Keirtomuilyo yang beirmata 

peincaharian lain yaitui:
4
 

 

No Jeinis Peikeirjaan Juimlah 

1. Seiktor Peirtanian 258 orang 

2. Seiktor Peirkeibuinan 2 orang 

3. Seiktor Peiteirnakan 24 orang 

4. Seiktor Peirikanan 281 orang 

5. Seiktor Induistri Keicil & Keirajinan 

Ruimah Tangga 

206 orang 

6. Seiktor Induistri Meineingah & Beisar 89 orang 

7. Seiktor Peirdagangan 117 orang 

8. Seiktor Jasa 534 orang 

Jumlah 1.511 orang 

Suimbeir : Prodeiskeil Bina Peimdeis, 2023. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pelaksanaan Praktek Mukhabarah Terhadap Akad 

Pelaksanaan Bagi Hasil Lahan Tambak Garam Di Desa 

Kertomulyo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang dimana selalu 

membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Begitu juga halnya dengan bermuamalah seperti yang dilakukan 

di Desa Kertomulyo, Adanya rasa tolong menolong dan 

kepercayaan antara masyarakatslah satu yang menjadi sebab 

terjadinya pelaksanaan praktek mukhabarah terhadap akad 

pelaksanaan bagi hasil lahan tambak garam tersebut.  

Pelaksanaan praktek mukhabarah terhadap akad pelaksanaan bagi 

hasil lahan tambak garam bukan merupakan hal yang aneh lagi di 

Desa Kertomulyo, karena mayoritas masyarakatnya adalah 

sebagai petani dan buruh tani, Masyarakat sendiri sudah sejak 

dulu melakukan pelaksanaan bagi hasil pengelolaan lahan tambak 

garam ini, karena sudah menjadi adat kebiasaan di desa tersebut. 

Pelaksanaan praktek mukhabarah terhadap akad bagi hasil ini 

diadakan karena masih melekatnya prinsip dikalangan 

masyarakat bahwa tanah atau lahan memiliki fungsi sosial, yaitu 

adanya unsur tolong menolong yang dapat mempererat tali 

persaudaraan antara pemilik lahan dengan pengelola lahan. 

Adapun manfaat dilakukannya pelaksanaan bagi hasil 

tersebut salah satunya yaitu untuk membantu masyarakat yang 

kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pemilik 

lahan melakukan perjanjian kerjasama pengelolaan lahan tambak 

garam karena berbagai alasan, seperti yang dikatakan oleh bapak 

Mileno bahwa dia melakukan praktik bagi hasil lahan tambak 

garam ini karena keinginan untuk memberikan kesempatan 

kepada orang lain yang tidak mempunyai lahan namum memiliki 

kemampuan untuk mengelolala lahan tersebut, Selain itu dia juga 

mempunyai lahan yang luas dan kurangnya waktu sehingga tidak 

sanggup untuk mengerjakannya sendiri.
5

 Menurut bapak 

Nugroho mengatakan bahwa agar lahan miliknya yang awalnya 

tidak terawatt menjadi terawat dan mampu berproduksi dengan 

baik, sehingga dapat penghasilan yang jauh lebih baik lagi.
6
 

Sedangkan menurut bapak Yusuf hampir sama dengan yang 
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dikatakan oleh bapak Mileno dan bapak Nugroho, yaitu 

kurangnya waktu dan tanah yang mereka punya begitu luas 

sehingga tidak memungkinkan untuk mengelola sendiri, selain itu 

juga adanya rasa kasihan kepada masyarakat yang tidak 

mempunyai pekerjaan tetapi memiliki keahlian dalam mengelola 

lahan tersebut.
7
 

Pada umumnya masyarakat yang menjadi pengelola 

lahan melakukan kerjasama bagi hasil pengelolaan lahan tambak 

garam disebabkan karena mereka tidak memiliki lahan tambak 

yang dapat digarap menjadi garam, sehingga pengelola biasanya 

melakukan penawaran kepada pemilik lahan yang dirasa 

memiliki lahan yang luas dan tidak memungkinkan untuk 

dikelola sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Yusuf 

“saya melakukan kerjasama bagi hasil ini karena saya tidak 

mempunyai lahan tambak, yang awalnya pekerjaan utama saya 

sebagai pedagang untuk musim kemarau beralih menjadi petani 

pengelola lahan untuk mencukupi kebutuhan keluarga”.
8
 Apa 

yang diungkapkan oleh bapak Yusuf berbeda oleh yang 

diungkapkan bapak Mileno “saya melakukan kerjasama bagi 

hasil ini sudah sejak lama, karena tanah pertanian saya yang luas 

dan kurangnya waktu yang tidak memungkinkan saya untuk 

mengelolanya sendiri, daripada lahannya tidak terpakai saya 

berinisiatif untuk mrlakukan kerjasama bagi hasil kepada petani 

pengelola lahan agar ada tambahan perekonomian keluarga.”
9
 

Berdasarkan dari wawancara diatas, alasan-alasan 

pemilik lahan dan penggarap melakukan perjanjian kerjasama 

bagi hasil pengelolaan lahan tambak garam yaitu sebagai berikut: 

a. Pemilik lahan 

1) Mempunyai lahan yang luas sehingga tidak 

memungkinkan untuk mengelola sendiri 

2) Kurangnya waktu karena adanya pekerjaan yang lain  

3) Pemilik lahan memberikan kesempatan kepada orang 

lain yang tidak mempunyai lahan sehingga timbul rasa 

tolonh-menolong 

4) Pemilik lahan ingin tetap berpenghasilan walaupun dia 

tidak mengerjakan tanahnya sendiri 
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5) Agar lahan miliknya bisa berproduksi lebih baik 

b. Penggarap lahan 

1) Tidak memiliki lahan tambak untuk digarap 

2) Mempunyai keahlian dalam mengelola lahan tambak 

garam 

3) Keinginan untuk mendapatkan hasil tambahan  

4) Tidak memiliki hasil yang tetap 

5) Karena dimusim kemarau penghasilan dari mengelola 

lahan tambak garam lebih produktif dari pekerjaan 

sebelumnya 

Pelaksanaan bagi hasil pengelolaan lahan tambak garam 

merupakan suatu kesepakatan yang terjadi antara pemilik lahan 

dengan petani penggarap dalam usaha yang dijalankan bersama 

untuk mengelola lahan pertanian dengan keuntungan dibagi 

berdasarkan kesepakatan bersama. Perjanjian bagi hasil adalah 

perjanjian dengan nama apapun juga yang diadakan antara 

pemilik lahan dengan petani penggarap dengan perjanjian bahwa 

petani penggarap diperkenankan oleh pemilik lahan untuk 

menyelenggarakan usaha pertanian, dengan pembagian hasil 

antara kedua belah pihak. 

Menurut UU No.2 Tahun 1960, bahwa batasan jangka 

waktu bagi hasil untuk tanah sawah sekurang-kurangnya 3 tahun 

dan untuk tanah kering 5 tahun. Ketika waktu perjanjian bagi 

hasil berakhir, namun tanah belum dipanen, maka perjanjian bagi 

hasil dapat terus berlanjut sampai selesai panen dengan 

perpanjangan tidak boleh lebih dari 1 tahun. Ketika pengelola 

lahan tidak mengusahakan lahan sebagaimana mestinya atau 

tidak memenuhi kewajiban untuk menyerahkan sebagian hasil 

dari yang telah ditentukan oleh pemilik lahan, maka pemilik 

lahan dapat memutuskan hubungan perjanjian sebelum jangka 

waktu perjanjian berakhir dengan izin kepala desa. 

Dalam sistem bagi hasil, untuk hasil yang dibagi adalah 

hasil bersih, yaitu hasil kotor yang sudah dikurangi dengan biaya 

yang harus dikeluarkan selama mengelola lahan tersebut biaya 

peralatan, biaya panen dan sebagainya. Sedangkan pajak tanah 

sepenuhnya ditanggung oleh pemilik lahan . Adapun besarnya 

pembagian hasil sebagai berikut: 

1) Satu banding satu 

2) 2/3 untuk penggarap dan 1/3 untuk pemilik lahan  

Untuk akad perjanjian bagi hasil pengelolaan lahan 

tambak garam di Desa Kertomulyo dilakukan hanya berdasarkan 

persetujuan antara kedua belah pihak, yaitu pemilik lahan dan 
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pengelola lahan secara lisan. Seperti yang diungkapkan oleh 

bapak Nugroho “Untuk kerjasama yang seperti ini saya biasanya 

hanya menggunakan akad lisan, tidak perlu ditulis diatas materai, 

apalagi harus ke aparat desa. Cukup dengan ketemu pengelola 

lahan kalau sudah setuju yang langsung dilaksanakan, karena 

saya melakukan kerjasama seperti ini sudah bertahun-tahun dan 

percaya kepada pengelola lahan”.
10

 Berdasarkan wawancara 

dengan bapak Mileno mengatakan “Saya melakukan kerjasama 

bagi hasil seperti ini menggunakan akad lisan saja mas, biasanya 

saya mendatangi pengelola lahan yang sudah sering kerjasama 

dengan saya dan sudah terbukti memiliki keahlian dalam 

mengelola lahan, kemudian saya menawarkan kembali kerjasama 

bagi hasil seperti sebelumnya”.
11

 

Petani penggarap biasanya datang kepada pemilik lahan 

untuk mengadakan akad perjanjian pengelolaan lahan tambak 

garam, atau bisa juga pemilik lahan menawarkan penggarapan 

lahan miliknya kepada petani penggarap yang sudah dikenal dan 

sering melakukan kerjasama. Seperti yang diungkapkan oleh 

bapak Nugroho, bahwa pada dasarnya dalam akad perjanjian 

kerjasama bagi hasil pengelolaan lahan tambak garam 

dilaksanakan dirumah pemilik lahan dan hanya bersifat izin saja, 

artinya penggarap meminta izin kepada pemilik lahan untuk 

menggarap lahannya dengan sistem bagi hasil. Dengan demikian 

apabila pemilik lahan mengizinkan maka perjanjian kerjasama 

bagi hasil pengelolaan lahan tambak garam sudah resmi dimulai 

menurut adat setempat.
12

 Sedangkan wawancara dengan bapak 

Mileno yaitu “Saya biasanya menawarkan kepada pengelola 

lahan untuk menggarap lahan milik saya, apabila pengelola lahan 

bersedia, maka saat itu juga pengelola bisa mulai menggarap 

lahan tersebut.
13

 Akad perjanjian kerjasama bagi hasil seperti ini 

dilakukan secara lisan tanpa mengikut sertakan pihak ketiga 

sebagai saksi, karena biasanya pelaksanaaan perjanjian kerjasama 

bagi hasil ini didasarkan atas dasar kepercayaan dan kesepakatan 

antara kedua belah pihak. 
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2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Mukhabarah 

Terhadap Akad Pelaksanaan Bagi Hasil Lahan Tambak 

Garam Di Desa Kertomulyo Trangkil Pati. 

Dalam muamalah akad perjajian kerjasama pertanian 

sering dikenal dengan istilah mukhabarah dan muzara’ah, 

muzara’ah sendiri merupakan kerjasama pertanian antara pemilik 

lahan dengan petani penggarap dengan imbalan bagi hasil dimana 

benih atau kebutuhan selama penggarapan ditanggung oleh 

pemilik lahan, sedangkan mukhabarah hampir sama dengan 

muzara’ah yang membedakan hanyalah benih dan kebutuhan 

selama pengelolaan ditanggung oleh petani penggarap. 

Mayarakat Desa Kertomulyo dalam melaksanakan kehidupan 

sehari-hari tidak terlepas dari tuntutan agama, yaitu agama Islam. 

Masyarakat kebanyakan bekerja dibidang pertanian, baik itu 

pertanian sawah ataupun pertanian tambak, dalam hal ini adalah 

perjanjian kerjasama pertanian tambak garam. Seperti hasil 

wawancara dengan salah satu penggarap yaitu sebagai berikut: 

“kalau soal bagi hasil selama ini saya hanya mengikuti yang 

dulu-dulu, karena sudah menjadi adat kebiasaan didesa sini, setau 

saya memang kebanyakan bagi hasil disini hampir sama semua, 

sendiri 60:40, yang 60 buat pengelola lahan dan 40 buat pemilik 

lahan dengan catatan semua peralatan atau kebutuhan selama 

pengelolaan ditanggung oleh petani penggarap”.
14

 

 Dalam menentukan perjanjian kerjasama bagi 

hasil pengelolaan lahan tambak garam di Desa Kertomulyo, 

penulis menggunakan rukun dan syarat sah dari akad 

mukhabarah yang dapat menjadi acuan dalam mencari 

kedudukan hukum islam terhadap praktik perjanjian kerjasama 

bagi hasil pengelolaan lahan tambak garam yang dilakukan di 

Desa Kertomulyo. Perjanjian kerjasama bagi hasil yang 

dilakukan di wilayah tersebut sudah sesuai dengan syari’ah 

hukum islam, yaitu: 

a. Orang yang berakad 

Dalam akad mukhabarah harus terdiri dari pemilik lahan dan 

penggarap. Untuk orang yang melakukan akad disyaratkan 

bahwa keduanya harus baligh dan berakal, karena dengan 

kedua syarat inilah yang bisa dianggap seseorang sudah 

cakap hukum. Menurut bapak Mileno mengatakan bahwa 

agar lahan miliknya yang sebelumnya kurang terpelihara 
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menjadi terpelihara dan mampu berproduksi dengan baik, 

sehingga dapat berpenghasilan lebih, selain itu ada rasa 

kasihan kepada masyarakat yang memiliki keahlian dalam 

bidang tersebut serta kurangnya waktu untuk mengelola 

lahan sendiri.
15

  

Masyarakat yang pada umumnya sebagai penggarap 

melakukan kerjasama bagi hasil tersebut karena mereka tidak 

memiliki lahan untuk digarap yang kebetulan memiliki 

keahlian dalam mengelola lahan tersebut, sehingga mereka 

melakukan kerjasama ini untuk dapat memenuhu kebutuhan 

sehari-hari. Hal ini diungkapkan oleh bapak Yusuf, yaitu: 

”saya melaksanakan kerjasama bagi hasil ini karena saya 

tidak memiliki lahan tambak yang dapat saya kelola, padahal 

saya memiliki keahlian atau mampu untuk melakukan 

pengelolaan lahan tersebut, maka dari itu saya melakukan 

kerja sama bagi hasil ini untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga”.
16

 Selain itu dari keduanya yaitu pemilik lahan dan 

pengelola lahan disyaratkan harus bukan orang yang murtad.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa praktik kerjasama bagi hasil 

yang dilakukan di Desa Kertomulyo terkait dengan orang 

yang berakad dilakukan oleh pemilik lahan dan penggarap, 

keduanya merupakan orang yang sudah baik dan berakal 

sehat serta bukan merupakan orang yang murtad. 

b. Ijab dan Qabul 

Ijab qabul dalam praktik perjanjian kerjasama bagi hasil 

pengelolaan lahan tambak garam yang terjadi di Desa 

Kertomulyo dilakukan oleh semua informan dalam 

pernyataan lisan saja tanpa menghadirkan saksi. Sesuai 

dengan sistem perjanjian bagi hasil menurut UU No.2 Tahun 

1960 harus dibuat oleh pemilik tanah dan penggarap secara 

tertulis dihadapan Kepala Desa dengan disaksikan oleh dua 

orang saksi yang masing-masing dari pemilik lahan dan 

penggarap. Dalam perjanjian tersebut memerlukan 

pengesahan oleh Camat, dan Kepala Desa mengumumkan 

semua perjanjian bagi hasil yang diadakan agar diketahui 

oleh pihak ketiga (masyarakat luas). Berdasarkan dari hasil 
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penelitian, akad yang digunakan dalam perjanjian kerjasama 

bagi hasil pengelolaan lahan tambak garam di Desa 

Kertomulyo yaitu hanya berdasarkan persetujuan antara 

pemilik lahan dengan petani penggarap secara lisan. 

Bapak Nugroho mengungkapkan “Saya biasanya 

melakukan kerjasama seperti ini cukup menggunakan akad 

lisan saja, tidak perlu ke aparat desa, apalagi harus ditulis 

diatas materai. Cukup dengan ketemu orangnya, kalau setuju 

ya langsung dilaksanakan saja, karena saya sudah percaya”.
17

 

Berdasarkan wawancara dengan apak Mileno “Saya sudah 

sejak lama melakukan kerjasama bagi hasil ini, bahkan sudah 

bertahun-tahun, dan perjanjiannya hanya dengan lisan saja, 

biasanya saya mendatangi pengelola yang sebelumnya sudah 

kerjasama dengan saya, kemudian saya menawari kerjasama 

bagi hasil lagi seperti sebelum-sebelumnya”.
18

 Berdasarkan 

wawancara dengan bapak Yusuf yaitu “Kalau saya sendiri 

biasanya ditawari oleh pemilik lahan untuk mengelolala 

lahan miliknya, kalau saya setuju saat itu juga saya sudah 

bisa melakukan kerjasamanya”.
19

 

 Berdasarkan data yang diperolrh dari peneliti, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa praktik ijab dan qabul dalam 

perjanjian kerjasama pengelolaan lahan tambak garam yang 

terjadi di Desa Kertomulyo yang dilakukan oleh semua 

informan belom sesuai dengan hukum islam dan UU No.2 

tahun 1960 karena hanya dilakukan dengan lisan tanpa 

adanya saksi. 

c. Modal 

Dalam pelaksanaan akad perjanjian kerjasama bagi hasil 

lahan tambak garam   di Desa Kertomulyo terkait dengan 

modal yaitu, sebagai berikut: 

1) Lahan yang akan dikelola berasal dari pemilik tanah, 

sedangkan modal dan pengelolaan berasal dari petani 

penggarap 

2) Lahan yang akan dikelola berasal dari pemilik lahan, 

pengelolaan berasal dari petani penggarap, sedangkan 
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biaya modal selama pengelolaan tetap ditanggung petani 

penggarap 

Dalam pengelolaan lahan tambak sendiri tidak selalu 

mendapat keuntungan, akan tetapi terkadang juga dapat 

kerugian seperti halnya gagal panen, di Desa Kertomulyo 

sering juga mengalami gagal panen yang disebabkan oleh 

curah hujan yang tidak bisa diprediksi dimusim kemarau, 

sehingga petani garam banyak yang gagal panen yang 

akhirnya bisa menyebabkan kerugian. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Mileno 

mengungkapkan “Sebenarnya kalau terjadi kerugian yang 

nanggung kerugian petani penggarap, soalnya sesuai 

kesepakatan saya yang memberikan lahan tambaknya 

sedangkan pengelolaan dan biaya modal selama pengelolaan 

ditanggung petani penggarap”.
20

 Sedangkan berdasarkan 

wawancara dengan bapak Nugroho “Kalau terjadi kerugian 

sebenarnya sama-sama rugi mas, tapi kalau dihitung-hitung 

yang rugi banyak itu saya, karena dalam perjanjian diawal 

saying yang memberikan lahan tambak dan sekaligus 

memberikan modal selama pengelolaan lahan tersebut”.
21

 

d. Jangka waktu perjanjian  

Perjanjian kerjasama bagi hasil pengelolaan lahan 

tambak garam di Desa Kertomulyo, dalam akadnya tidak 

dinyatakan secara jelas jangka waktu atau masanya. Akad 

mukhabarah sendiri tidak ditentukan mengenai syarat yang 

menjelaskan masa berlakunya, artinya setiap pihak dapat 

membatalkan kapan saja. Pelaksanaan perjanjian kerjasama 

bagi hasil di Desa Kertomulyo, dilihat dari segi akadnya 

dilakukan secara lisan tanpa adanya saksi, sedangkan 

mengenai modal bisa dari pemilik lahan ataupun pengelola 

lahan. Bagi hasil yang dilakukan Di Desa Kertomulyo dapat 

dikatakan berbeda beda, yaitu tergantung dari siapa yang 

mengeluarkan biaya selama pengelolaan. Bapak Yusuf 

mengungkapkan pembagian hasil yang saya lakukan adalah 

60:40, dalam sistem ini hasil yang diterima pemilik lahan 
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adalah 40% dan kemudian untuk petani penggarap 60%, 

karena semua biaya selama pengelolaan ditanggung saya”.
22

 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Mileno “Sistem 

bagi hasil yang saya lakukan mengikuti adat kebiasaan 

setempat yaitu dengan 60:40, saya mendapatkan bagian 40 

dan petani penggarap mendapatkan 60 karena biaya selama 

pengelolaan ditanggung oleh petani penggarap”.
23

  Dengan 

asumsi modal dan biaya selama pengelolaan berasal dari 

pemilik tanah maka jika terjadi kerugian yang mengalami 

kerugian besar adalam pemilik tanah, sebaliknya jika 

pengelolaan dan biaya selama pengelolaan ditanggung oleh 

petani penggarap, maka yang bisa dikatakan rugi besar 

adalah petani penggarap. 

 

C. Analisis Data Penelitan 

1. Pelaksanaan Praktek Mukhabarah Terhadap Akad 

Pelaksanaan Bagi Hasil Lahan Tambak Garam di Desa 

Kertomulyo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati. 

a. Alasan masyarakat meilakuikan keirjasama bagi hasil 

peingeilolaan lahan tambak garam di Deisa Keirtomuilyo  

Peilaksanaan bagi hasil peingeilolaan lahan tambak 

garam buikan meiruipakan hal yang aneih lagi di Deisa 

Keirtomuilyo, kareina mayoritas masyarakatnya adalah seibagai 

peitani dan buiruih tani, Masyarakat seindiri suidah seijak duilui 

meilakuikan peilaksanaan bagi hasil peingeilolaan lahan tambak 

garam ini, kareina suidah meinjadi adat keibiasaan di deisa 

teirseibuit. Praktik peilaksanaan bagi hasil ini diadakan kareina 

masih meileikatnya prinsip dikalangan masyarakat bahwa 

tanah ataui lahan meimiliki fuingsi sosial, yaitui adanya uinsuir 

tolong meinolong yang dapat meimpeireirat tali peirsauidaraan 

antara peimilik lahan deingan peingeilola lahan. 

Adapuin manfaat dilakuikannya peilaksanaan bagi 

hasil teirseibuit salah satuinya yaitui uintuik meimbantui 

masyarakat yang kuirang mampui uintuik meimeinuihi keibuituihan 

seihari-hari. Peimilik lahan meilakuikan peirjanjian keirjasama 

peingeilolaan lahan tambak garam kareina beirbagai alasan, 

seipeirti yang dikatakan oleih bapak Mileino bahwa dia 
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meilakuikan praktik bagi hasil lahan tambak garam ini kareina 

keiinginan uintuik meimbeirikan keiseimpatan keipada orang lain 

yang tidak meimpuinyai lahan namuim meimiliki keimampuian 

uintuik meingeilolala lahan teirseibuit, Seilain itui dia juiga 

meimpuinyai lahan yang luias dan kuirangnya waktui seihingga 

tidak sangguip uintuik meingeirjakannya seindiri. Meinuiruit bapak 

Nuigroho meingatakan bahwa agar lahan miliknya yang 

awalnya tidak teirawat meinjadi teirawat dan mampui 

beirproduiksi deingan baik, seihingga dapat peinghasilan yang 

jauih leibih baik lagi. Seidangkan meinuiruit bapak Yuisuif hampir 

sama deingan yang dikatakan oleih bapak Mileino dan bapak 

Nuigroho, yaitui kuirangnya waktui dan tanah yang meireika 

puinya beigitui luias seihingga tidak meimuingkinkan uintuik 

meingeilola seindiri, seilain itui juiga adanya rasa kasihan keipada 

masyarakat yang tidak meimpuinyai peikeirjaan teitapi meimiliki 

keiahlian dalam meingeilola lahan teirseibuit. 

Pada uimuimnya masyarakat yang meinjadi peingeilola 

lahan meilakuikan keirjasama bagi hasil peingeilolaan lahan 

tambak garam diseibabkan kareina meireika tidak meimiliki 

lahan tambak yang dapat digarap meinjadi garam, seihingga 

peingeilola biasanya meilakuikan peinawaran keipada peimilik 

lahan yang dirasa meimiliki lahan yang luias dan tidak 

meimuingkinkan uintuik dikeilola seindiri. Seipeirti yang 

diuingkapkan oleih bapak Yuisuif “saya meilakuikan keirjasama 

bagi hasil ini kareina saya tidak meimpuinyai lahan tambak, 

yang awalnya peikeirjaan uitama saya seibagai peidagang uintuik 

muisim keimaraui beiralih meinjadi peitani peingeilola lahan 

tambak garam uintuik meincuikuipi keibuituihan keiluiarga”. Apa 

yang diuingkapkan oleih bapak Yuisuif beirbeida oleih yang 

diuingkapkan bapak Mileino “saya meilakuikan keirjasama bagi 

hasil ini suidah seijak lama, kareina tanah peirtanian saya yang 

luias dan kuirangnya waktui yang tidak meimuingkinkan saya 

uintuik meingeilolanya seindiri, daripada lahannya tidak teirpakai 

saya beirinisiatif uintuik mrlakuikan keirjasama bagi hasil 

keipada peitani peingeilola lahan agar ada tambahan 

peireikonomian keiluiarga”. 

Beirdasarkan dari wawancara diatas, alasan-alasan 

peimilik lahan meilakuikan peirjanjian keirjasama bagi hasil 

peingeilolaan lahan tambak garam yaitui, kareina meimpuinyai 

lahan yang luias seihingga tidak meimuingkinkan uintuik 

meingeilola seindiri, kuirangnya waktui kareina adanya peikeirjaan 

yang lain, meimbeirikan keiseimpatan keipada orang lain yang 
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tidak meimpuinyai lahan seihingga timbuil rasa tolong-

meinolong, ingin teitap beirpeinghasilan walauipuin tidak 

meingeirjakan tanahnya seindiri, dan agar lahan miliknya bisa 

beirproduiksi leibih baik. Seidangkan alasan-alasan dari 

peinggarap lahan adalah tidak meimiliki lahan tambak uintuik 

digarap, meimpuinyai keiahlian dalam meingeilola lahan tambak 

garam, keiinginan uintuik meindapatkan hasil tambahan, tidak 

meimiliki hasil yang teitap, dan kareina dimuisim keimaraui 

peinghasilan dari meingeilola lahan tambak garam leibih 

produiktif dari peikeirjaan seibeiluimnya. 

b. Peilaksanaan akad bagi hasil peingeilolaan lahan tambak garam 

di Deisa Keirtomuilyo 

Peilakasanaan bagi hasil peingeilolaan lahan tambak 

garam meiruipakan suiatui keiseipakatan yang teirjadi antara 

peimilik lahan deingan peitani peinggarap dalam uisaha yang 

dijalankan beirsama uintuik meingeilola lahan peirtanian deingan 

keiuintuingan dibagi beirdasarkan keiseipakatan beirsama. 

Peirjanjian bagi hasil adalah peirjanjian deingan nama apapuin 

juiga yang diadakan antara peimilik lahan deingan peitani 

peinggarap deingan peirjanjian bahwa peitani peinggarap 

dipeirkeinankan oleih peimilik lahan uintuik meinyeileinggarakan 

uisaha peirtanian, deingan peimbagian hasil antara keiduia beilah 

pihak. 

Uintuik akad peirjanjian bagi hasil peingeilolaan lahan 

tambak garam di Deisa Keirtomuilyo dilakuikan hanya 

beirdasarkan peirseituijuian antara keiduia beilah pihak, yaitui 

peimilik lahan dan peingeilola lahan seicara lisan. Seipeirti yang 

diuingkapkan oleih bapak Nuigroho “U intuik keirjasama yang 

seipeirti ini saya biasanya hanya meingguinakan akad lisan, 

tidak peirlui dituilis diatas mateirai, apalagi haruis kei aparat 

deisa. Cuikuip deingan keiteimui peingeilola lahan kalaui suidah 

seituijui yang langsuing dilaksanakan, kareina saya meilakuikan 

keirjasama seipeirti ini suidah beirtahuin-tahuin dan peircaya 

keipada peingeilola lahan”. Beirdasarkan wawancara deingan 

bapak Mileino meingatakan “Saya me ilakuikan keirjasama bagi 

hasil seipeirti ini meingguinakan akad lisan saja mas, biasanya 

saya meindatangi peingeilola lahan yang suidah seiring 

keirjasama deingan saya dan suidah teirbuikti meimiliki keiahlian 

dalam meingeilola lahan, keimuidian saya meinawarkan keimbali 

keirjasama bagi hasil seipeirti seibeiluimnya”. 

Peitani peinggarap biasanya datang keipada peimilik 

lahan uintuik meingadakan akad peirjanjian peingeilolaan lahan 
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tambak garam, ataui bisa juiga peimilik lahan meinawarkan 

peinggarapan lahan miliknya keipada peitani peinggarap yang 

suidah dikeinal dan seiring meilakuikan keirjasama. Seipeirti yang 

diuingkapkan oleih bapak Nuigroho, bahwa pada dasarnya 

dalam akad peirjanjian keirjasama bagi hasil peingeilolaan 

lahan tambak garam dilaksanakan diruimah peimilik lahan dan 

hanya beirsifat izin saja, artinya peinggarap meiminta izin 

keipada peimilik lahan uintuik meinggarap lahannya deingan 

sisteim bagi hasil. Deingan deimikian apabila peimilik lahan 

meingizinkan maka peirjanjian keirjasama bagi hasil 

peingeilolaan lahan tambak garam suidah reismi dimuilai 

meinuiruit adat seiteimpat. 

Seidangkan wawancara deingan bapak Mileino yaitui 

“Saya biasanya meinawarkan keipada peingeilola lahan uintuik 

meinggarap lahan milik saya, apabila peingeilola lahan 

beirseidia, maka saat itui juiga peingeilola bisa muilai meinggarap 

lahan teirseibuit. Akad peirjanjian keirjasama bagi hasil seipeirti 

ini dilakuikan seicara lisan tanpa meingikuit seirtakan pihak 

keitiga seibagai saksi, kareina biasanya peilaksanaaan peirjanjian 

keirjasama bagi hasil ini didasarkan atas dasar keipeircayaan 

dan keiseipakatan antara keiduia beilah pihak.  

Akad peirjanjian keirjasama bagi hasil  peingeilolaan 

lahan tambak garam di Deisa Keirtomuilyo yang dilakuikan 

seicara lisan dan tanpa meinghadirkan saksi ini meimang teilah 

meimbuidaya seicara tuiruin teimuiruin seijak zaman dahuilui. Rasa 

saling peircaya dan tolong meinolong yang meinjadikan dasar 

meireika uintuik meineiruiskan peilaksanaan peirjanjian bagi hasil 

seipeirti yang teilah dilakuikan peindahuiluinya meinuiruit adat 

keibiasaan seiteimpat. Warga Deisa Keirtomuilyo beiranggapan 

bahwa meinghadirkan saksi teintui akan meimbuiat ruimit proseis 

peirjanjian keirjasama bagi hasil teirseibuit dan teintui akan 

meinghabiskan biaya leibih, meireika tidak meingharapkan hal 

yang seipeirti itui. Meireika leibih suika seisuiatui yang seideirhana, 

muidah, dan tidak beirbeilit-beilit. 

Dari wawancara teirseibuit, baik wawancara dari 

peimilik lahan mauipuin peitani peinggarap lahan teintang akad 

peirjanjian keirjasama bagi hasil peingeilolaan lahan tambak 

garam yang teirjadi di Deisa Keirtomuilyo dapat disimpuilkan 

bahwa keirjasama peirjanjian bagi hasil teirseibuit dilakuikan 

hanya seicara lisan saja antara keiduia beilah pihak, baik dari 

peimilik lahan mauipuin peingeilola lahan. Seilain itui meireika 

juiga tidak meinghadirkan saksi kareina beiranggapan bahwa 
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meinghadirkan saksi akan meimbuiat ruimit peirjanjian 

keirjasama bagi hasil itui dan teintuinya dapat meinghabiskan 

biaya leibih. 

c. Peimbagian keiuintuingan dan keiruigian dalam peilaksanaan bagi 

hasil peingeilolaan lahan tambak garam di Deisa Keirtomuilyo 

Seitiap meilakuikan keirjasama bagi hasil lahan 

peirtanian, apabila peingeilolaan lahan teilah teilah meindapatkan 

suiatui hasilnya, ataui yang biasa diseibuit deingan istilah panein, 

maka keiwajiban yang haruis dilakuikan oleih peitani adalah 

meimbagi hasil yang dipeiroleih seisuiai deingan akad peirjanjian 

keirjasama bagi hasil. Proseis peingeilolaan lahan peirtanian 

garam dilakuikan deingan duia cara yaitui dilakuikan oleih 

peinggarap lahan itui seindiri dan ada yang dilakuikan deingan 

cara biaya peingeilolaan lahan teitap ditangguing oleih peimilik 

lahan. Hal teirseibuit dijadikan tolak uikuir uintuik meineintuikan 

sisteim bagi hasil yang diguinakan keitika suidah meindapatkan 

suiatui hasil (panein), yang biasanya teirjadi di Deisa 

Keirtomuilyo deingan sisteim bagi hasil 60;40, teirgantuing dari 

siapa modal seilama peingeilolaan lahan tambak garam 

teirseibuit. 

Seipeirti halnya wawancara deingan bapak Yuisuif 

“kalaui soal bagi hasil seilama ini saya hanya ikuit atuiran 

teirdahuilui, biasanya kalo disini deingan meingguinakan sisteim 

bagi hasil 60:40 teirgantuing dari siapa yang meinangguing 

biaya seilama peingeilolaan teirseibuit, keibeituilan saya yang 

meindapat 60 kareina seilama peingeilolaan saya yang 

meinangguing seimuianya”, U intuik hasil keiseiluiruihan dalam 

beintuik nominal, tahuin ini saya masih meingeilolannya 

seihingga beilom ada peimbagian hasilnya, kareina masih 

muisim keimaui. Teitapi uintuik tahuin keimarin saya meingeilola 

seilama 3 builan deingan peindapatan keiseiluiruihan meincapai 

18.000.000, deingan peimbagian hasil saya meindapatkan 

10.000.000 dan peimilik lahan meindapatkan 8.000.000, 

kareina keibeituilan biaya seilama peingeilolaan lahan saya yang 

meinangguing. Beintuik peimbagian hasil peingeilolaan lahan 

tambak garam di Deisa Keirtomuilyo pada uimuimnya dalam 

beintuik uiang, meiskipuin beigitui ada juiga yang beiruipa beintuik 

garam, teirgantuing dari hasil keiseipakatan antara keiduia beilah 

pihak. Beirdasarkan wawancara deingan bapak Nuigroho 

“uintuik peimbagian hasil itui beirdasarkan keiseipakatan keiduia 

beilah pihak, kalaui saya pribadi dalam beintuik uiang keireina 
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biar tidak ribeit, seiteilah panein seileisai biasanya saya suidah ada 

yang meindatangi uintuik meimbeili garam teirseibuit”. 

Dalam keirjasama bagi hasil peilaksanaan peingeilolaan 

lahan tambak garam tidak seilalui meindapatkan keiuintuingan, 

akan teitapi teirkadang juiga dapat meingalami keiruigian seipeirti 

halnya gagal panein. Di Deisa Keirtomuilyo seindiri juiga peirnah 

meingalami gagal panein yang diseibabkan oleih cuiaca yang 

tidak meineitap yaitui seiring huijan dimuisim keimaraui, seihingga 

peitani garam banyak yang gagal panein dan akhirnya 

meinyeibabkan keiruigian. Beirdasarkan wawancara deingan 

bapak Mileino yaitui “Kalaui teirjadi keiruigian yang nangguing 

bisa dari keiduianya, teirgantuing dari siapa biaya modal seilama 

peingeilolaan lahan teirseibuit. Keibeituilan biaya peingeilolaan 

ditangguing peitani peinggarap, jadi ya bisa dikatakan kalaui 

yang leibih ruigi peitani peinggarap”. Seidangkan wawancara 

deingan bapak Nuigroho “Seibeinarnya kalaui teirjadi keiruigian 

sama-sama ruigi, tapi kalaui dihituing-hituing seibeinarnya yang 

ruigi banyak saya, kareina biaya seilama peingeilolaan saya yang 

nangguing”. 

Seiteilah meilakuikan peineilitian di Deisa Keirtomuilyo 

jika teirjadi gagal panein, maka yang meinangguing keiruigian 

disini bisa dari keiduia beilah pihak, baik itui dari peimilik lahan 

mauipuin peitani peinggarap, teirgantuing dari siapa biaya seilama 

peingeilolaan lahan teirseibuit. Apabila biaya modal seilama 

peingeilolaan lahan tambak dari peimilik lahan bisa dikatakan 

yang meinangguing keiruigian beisar disini adalah peimilik 

lahan, dan seibaliknya apabila biaya modal seilama 

peingeilolaan ditangguing peitani peinggarap maka yang 

meinangguing keiruigian beisar disini adalah peitani peinggarap.  

2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Mukhabarah 

Terhadap Akad Pelaksanaan Bagi Hasil Lahan Tambak 

Garam Di Desa Kertomulyo Trangkil Pati. 

Huikuim islam meiruipakan syariat, yang beirarti atuiran dari 

Allah keipada uimat-Nya yang dibawa oleih Nabi, baik huikuim 

yang beirhuibuingan deingan keipeircayaan (aqidah) mauipuin huikuim-

huikuim yang beirhuibuingan deingan amaliyah (peirbuiatan) yang 

dilakuikan oleih uimat muislim seimuianya. Peirjanjian keirjasama 

muiamalah seiring diseibuit deingan muikhabarah dan muzara’ah. 

Muizara’ah adalah keirjasama yang dilakuikan antara peimilik lahan 

deingan peitani peinggarap, yang dimana beinihnya beirasal dari 

peimilik lahan. Seidangkan muikhabarah sama deingan muizara’ah, 

hanya saja yang meimbeidakan adalah beinihnya beirasal dari peitani 
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peingeilola. Masyarakat Deisa Keirtomuilyo tidak teirleipas dari 

tuintuinan agama islam dalam keihiduipan seihari-hari. Masyarakat 

beikeirja teiruitama dibidang peirtanian, dalam hal ini adalah 

peirjanjian keirjasama bagi hasil peingeilolaan lahan tambak garam. 

Muizara’ah adalah pe irjanjian keirjasama antara keiduia orang 

dimana peimilik tanah meinyeirahkan tanahnya keipada peitani 

peinggarap, dan hasilnya dibagi beirdasarkan keiseipakatan keiduia 

beilah pihak. Meinuiruit deifinisi muizara’ah, Syafi’iyah hanya 

meiwajibkan hanya peimilik tanah meineirbitkan bibit tanaman. 

Keitika bibit tanaman beirasal dari peitani peinggarap diseibuit 

muikhabarah, buikan muizara’ah. 

Peirjanjian keirjasama peirtanian garam yang dilakuikan 

masyarakat di wilayah teirseibuit suidah seisuiai deingan huikuim Islam 

(syari’ah) yaitui: 

a. Orang yang beirakad 

Dalam akad muikhabarah haruis teirdiri dari peimilik 

lahan dan peitani peinggarap, orang yang meilakuikan akad 

disyaratkan bahwa keiduianya haruis baligh dan beirakal, 

kareina duia hal inilah yang dianggap seiseiorang suidah cakap 

huikuim. Seilain itui keiduianya juiga disyaratkan buikan orang 

yang muirtad. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, maka 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa praktik peirjanjian keirjasama 

bagi hasil yang teirjadi di Deisa Keirtomuilyo teirkait orang 

yang beirakad, keiduianya adalah orang yang suidah baligh dan 

beirakal,seirta buikan meiruipakan orang yang muirtad. 

Keiteirangan diatas suidah seisuiai deingan huikuim Islam. 

b. Ijab dan Qabuil 

Praktik ijab dan qabuil dalam peirjanjian keirjasama 

peirtanian garam di Deisa Keirtomuilyo yang dilakuikan oleih 

seimuia informan dalam beintuik peirnyataan lisan saja tanpa 

adanya saksi. Seisuiai deingan sisteim peirjanjian bagi hasil 

meinuiruit UiUi No.2 Tahuin 1960 haruis dibuiat oleih peimilik 

tanah dan peitani peinggarap seicara teirtuilis dihadapat Keipala 

Deisa dan disaksikan oleih duia orang saksi masing-masing 

dari peimilik lahan dan peitani peinggarap. Dalam peirjanjian 

teirseibuit meimeirluikan peingeisahan Camat, dan Keipala Deisa 

meimuimuimkan seimuia peirjanjian bagi hasil yang diadakan 

agar dikeitahuii oleih pihak keitiga. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, maka 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa praktik ijab dan qabuil dalam 

peirjanjian keirjasama bagi hasil peingeilolaan lahan tambak 
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garam di Deisa Keirtomuilyo beiluim seisuiai deingan huikuim 

islam dan UiUi No.2 Tahuin 1960 kareina hanya dilakuikan 

seicara lisan tanpa adanya saksi. 

c. Modal 

Data yang dihasilkan dari wawancara, peilaksanaan 

akad peirjanjian keirjasama peirtanian yang teirjadi di Deisa 

Keirtomuilyo teirkait deingan modal yaitui: 

1) Lahan yang dikeilola beirasal dari peimilik tanah, 

seidangkan modal dan peingeilolaan beirasal dari peitani 

peinggarap 

2) Lahan yang dikeilola beirasal dari peimilik lahan, 

peingeilolaan beirasal dari peitani peinggarap, seidangkan 

modal seilama peingeilolaan teitap beirasal dari peimilik 

lahan 

Beirkaitan deingan modal dari akad muizara’ah haruis 

dikeitahuii seicara jeilas dan pasti. Imam Abui Yuisuif dan 

Muihammad bin Hasan asy-Syaibani bahwa dilihat dari seigi 

sah ataui tidaknya akad muizara’ah, maka ada e impat beintuik 

akad muizara’ah yaitui: 

1) Apabila lahan dan bibit dari peimilik lahan, keirja dan alat 

dari peitani, seihingga yang meinjadi objeik muizara’ah 

adalah jasa peitani, maka huikuinya sah. 

2) Apabila alat, lahan dan bahan dari peimilik lahan dan 

keirja dari peitani, seihingga yang meinjadi objeik 

muizara’ah adalah jasa pe itani, maka akad muizara’ah juiga 

sah. 

3) Apabila peimilik lahan hanya meinyeidiakan lahan, 

seidangkan peitani meinyeidiakan bibit, alat, dan keirja, 

seihingga yang meinjadi objeik akad muizara’ah adalah 

manfaat lahan, maka akad muizara’ah juiga sah. 

4) Apabila lahan peirtanian dan alat diseidiakan peimilik 

lahan, seidangkan bibit dan keirja dari peitani, maka akad 

ini tidak sah. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, maka 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa peilaksanaan peirjanjian bagi 

hasil peingeilolaan lahan tambak garam di Deisa Keirtomuilyo 

teirkait deingan modal seibagian suidah ada yang seisuiai deingan 

huikuim islam, dan seimuia itui dilakuikan beirdasarkan 

keisuikareilaan dan tidak ada uinsuir keiteirpaksaan didalamnya 

atas dasar rasa saling tolong meinolong 
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d. Jangka waktui peirjanjian  

Peilaksanaan peirjanjian keirjasama bagi hasil 

peingeilolaan lahan tambak garam yang dilakuikan oleih seimuia 

informan di Deisa Keirtomuilyo dalam akadnya tidak 

dinyatakan seicara jeilas jangka waktui ataui masanya 

Imam Hanafi meinyampaikan bahwa syarat yang 

beirkaitan deingan masa ada 3 macam, yaitui: 

1) Masa waktuinya diteintuikan. 

2) Masanya teirbeintang seilama-lamanya, namuin akad 

muizara’ah teitap dianggap sah meiskipuin tanpa 

meinjeilaskan waktui dan masanya. 

3) Masa ataui waktuinya layak uintuik teirseileinggaranya 

peingolahan tanah sampai seileisai. 

M. Najeituillah Shiddiqieiy, dalam buikuinya 

meimbeirikan keiteintuian meingeinai jangka waktui dalam uisaha 

yaitui seitiap pihak boleih meimbatalkan kapan saja. Jika pihak 

yang meilakuikan peirjanjian labih dari duia pihak, maka pihak 

yang masih teitap meilanjuitkan peirjanjian bisa meineiruiskan 

keiseipakatan yang diseituijuiinya, seimeintara peirjanjian dapat 

diakhiri kareina suiatui batas waktui teirteintui, seipeirti keimatian 

salah satui dari pihak teirseibuit. Seimeintara dalam akad 

muizara’ah tidak dirinci me ingeinai syarat-syarat yang 

meijeilaskan teintang masa beirlakuinya. Artinya, masing-

masing pihak bisa meimbatalkan kapan saja.  

Dari data diatas dapat dikatakan bahwa akad 

keirjasama bagi hasil peingeilolaan lahan tambak garam yang 

dilakuikan oleih seimuia informan Deisa Keirtomuilyo adalah 

tidak sah meinuiruit peindapat mayoritas uilama teitapi sah 

meinuiruit Imam Hanafi. Peilaksanaan akad keirjasama bagi 

hasil peingeilolaan lahan tambak garam di Deisa Keirtomuilyo 

tidak seisuiai deingan konseip muizara’ah dan muikhabarah 

dalam syariat islam, teitapi meiruipakan praktik yang 

beirlangsuing seicara tuiruin teimuiruin di lingkuingan sseiteimpat. 

Seihingga dari adat dan keibiasaan teirseibuit akan teiruis 

beirkeimag dan dapat meinjadi seibuiah keiteintuian huikuim yang 

sifatnya tidak teirtuilis. Adat keibiasaan juiga dapat dijadikan 

landasan ataui dasar huikuim deingan syarat peirbuiatan yang 

dilakuikan logis dan reileivan deingan akal seihat yang 

meinuinjuikan bahwa adsat tidak beirkeinaan deingan maksiat. 

Bagi masyarakat seidiri adat yang teirpeinting dalam 

peilaksanaan bagi hasil didasrkan pada keiseipakatan beirsama. 
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Bagi hasil yang dilakuikan di Deisa Keirtomuilyo dapat 

dikatakan beirbeida-beida,teirgantuing dari siapa yang 

meingeiluiarkan biaya. Seilain itui dalam keirjasama peirtanian 

tidak seilalui meindapat keiuintuingan, tatapi teirkadang juiga 

dapat meingalami keiruigian seipeirti halnya gagal panein yang 

diseibabkan oleih cuiaca yang tidak meineitap yaitui teirjadinya 

huijan dimuisim keimaraui. Seiteilah meilakuikan peineilitian di 

Deisa Keirtomuilyo apabila teirjadi gagal panein, maka yang 

meinangguing keiruigian bisa dari peimilik lahan dan peinggarap, 

teirgantuing dari siapa modal peingeilolaan lahan teirseibuit. 

Apabila lahan dan modal seilama peingeilolaan dari peimilik 

lahan, maka keiruigian disini ditangguing oleih peimilik lahan, 

dan seibaliknya apabila biaya seilama peingeilolaan dari 

peinggarap maka keiruigian ditangguing oleih peigeilola lahan. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih peineiliti, maka 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa apa yang teirjadi dalam akad 

muikhabarah baik dari seigi bagi hasil, peinangguingan reisiko 

teirmasuik keiruigian, dan modal yang meinjadi tangguingan 

keiduia beilah pihak. Peirjanjian keirjasama bagi hasil 

peingeilolaan lahan tambak garam di Deisa Keirtomuilyo bisa 

dikatakan beirteintangan deingan juimhuiruil uilama, kareina pada 

praktiknya jika teirjadi keiruigian yang meinangguing keiruigian 

dari salah satui pihak saja. Walauipuin deimikian antara peimilik 

lahan dan peinggarap teitap maui meilakuikan praktik keirjasama 

bagi hasil peingeilolaan lahan tambak garam kareina didorong 

faktor keibuituihan dan rasa saling tolong meinolong. 

e. Peimbagian keiuintuingan dan keiruigian dalam peilaksanaan 

keirjasama bagi hasil peingeilolaan lahan tambak garam 

Dalam peimbagian hasil panein dapat dikatakan 

beirbeida-beida. Adapuin sistem bagi hasil yang dilakuikan 

adalah seibagai beirikuit: 

1) Bagi hasil deingan sisteim parohan, dalam sisteim ini hasil 

yang diteirima antara keiduia beilah pihak adalalah sama, 

biasanya biaya peingeilolaan ditangguing peimilik lahan 

ataui bisa juiga ditangguing beirsama 

2) Bagi hasil panein deingan sisteim peirteilon, yaitui 

keiseipakatan antara peimilik lahan deingan peitani 

peinggarap, deingan peimbagian hasil 1/3 uintuik peimilik 

lahan dan 2/3 uintuik peingeilola lahan. Dalam sisteim bagi 

hasil ini peimilik hanya meinyeidiakan lahan, seidangkan 

seimuia biaya seilama peingeilolaan ditangguing oleih peitani 

peinggarap. 
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Beisaran bagi hasil dapat diteintuikan seijak awal pada 

saat akad. Seibagaimana syarat sahnya akad muikhabarah 

seihuibuingan deingan bagi hasil tanaman yaitui diseibuitkan 

seicara jeilas diawal pada saat akad. Bagi hasil yang diguinakan 

seicara uimuim adalah parohan, deingan biaya seilama 

peingeilolaan ditangguing oleih peimilik lahan dan peinggarap, 

keimuidian hasil panein langsuing dibagi duia sama rata. Dalam 

huikuim islam, keirjasama bagi hasil peirtanian apabila bahan 

beirasal dari peimilik tanah maka diseibuit muizara’ah, dan 

seibaliknya apabila bahan beirasal dari peitani peinggarap maka 

diseibuit deingan muikhabarah. Dalam huikuim islam keiduiaya 

dianggap sah apabila peilakanaan akad diseibuitkan diawal. 

Sama halnya keirjasama bagi hasil yang teirjadi di 

Deisa Keirtomuilyo, pada uimuimya leibih meingguinakan sisteim 

bagi hasil 60:40, deingan peimilik meindapat bagian 40, 

seidangkan peinggarap lahan meindapat bagian 60, kareina 

seimuia biaya seilama peingeilolaan ditangguing oleih peitani 

peinggarap sesuai dengan praktek mukhabarah dan dianggap 

sah kareina beisaran bagi hasil suidah diteintuikan di awal saat 

meilakuikan akad. 

f. Beirakhirya keirjasama bagi hasil 

Peirjanjian bagi hasil seindiri dapat beirakhir apabila 

diseibabkan oleih duia hal, yaitui kareina suidah beirakhirnya 

waktui peirjanjian bagi hasil antara keiduia beilah pihak yang 

suidah diteintuikan dan adanya peirmintaan dari salah satui 

pihak kareina seibab dan alasan teirteintui. Seibeiluim peirjanjian 

keirjasama teirseibuit dikatakan beirakhir, para pihak yang 

beirakad meingguinakan cara muisyawarah, dan apabila 

peirjanjian keirjasama suidah dikatakan beirakhir maka diikuiti 

deingan peingeimbalian tanah keipada peimiliknya. 

Hasil dari peineilitian diatas pada uimuimnya masyarakat 

meineirapkan sisteim peirjanjian bagi hasil beirdasarkan huikuim adat 

seiteimpat. Ada banyak keindala yang muincuil meingapa peiratuiran 

dan eikonomi Islam keirjasama bagi hasil di Deisa Keirtomuilyo 

tidak bisa dilakuikan deingan baik, yaitui: 

1) Masyarakat Deisa Keirtomuilyo keibanyakan tidak meingeitahuii 

teintang huikuim islam yang meingatuir transaksi bagi hasil 

dalam sisteim bagi hasil peirtanian. Hal ini teirjadi kareina 

kuirangnya meimpeirhatikan kajian-kajian islam yang 

meimbahas teintang sisteim bagi hasil, dan kuirangnya arahan 

dari tokoh agama yang leibih meingeitahuii teitang  bagi hasil 

dalam peirtaian 
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2) Faktor adat dan buidaya yang sangat meileikat pada diri 

masing-masing masyarakat Deisa Keirtomuilyoyang masih 

meimpeircayai peingguinaan adat keibiasaan seicara tuiruin 

teimuiruin yang biasa dilakuikan dalam praktik sisteim bagi  

hasil. 

Bagi hasil meiruipakan salah satui komponein dalam rangka 

peimbaharuian agrarian yang seisuingguihnya meimiliki peiranan 

peinting dalam uipaya uintuik meimpeirbaiki keiseijahteiraan 

masyarakat peirtanian, namuin seilama ini hampir tidak 

dipeirhatikan. Dalam eikonomi islam teilah dijeilaskan bahwa aspeik 

keiadilan dalam bagi hasil peirtanian haruislah ada keiikhlasan 

antara keiduia beilah pihak, saling meingeitahuii keiseipakatan 

masing-masing, keiseipakatan haruis dijeilaskan diawal akad, dan 

peimbagian hasil juiga haruis dijeilaskan diawal akad. 

Dalam tradisi huikuim islam dikeinal adanya suimbeir 

huikuim, yaitui Al-Quiran, Suinnah, Ijma,dan qiyas. Al-Quir’an 

meiruipakan suimbeir uitama dalam agama islam kareina seiorang 

muijtahid haruislah meingeideipankan al-Quir,an seibagai suimbeir 

uitama. Apabila dalam al-Quir’an tidak ada maka beiralih keipada 

al-Suinnah, dan apabila dalam al-Suinnah tidak diteimuikan maka 

beiralih lagi keipada ijma. Apabila ijma tidak diteimuikan maka 

haruislah meiruijuik keipada suimbeir keieimpat, yaitui qiyas, kareina 

meitodei qiyas meiruipakan cara yang paling ampuih uintuik 

meinyeileisaikan probleimatika masyarakat yang seikarang ini 

seimakin beirkeimbang teiruitama dalam keirjasama bagi hasil 

peingeilolaan lahan tambak garam. Pada dasarnya tuijuian uitama 

dari diteitapkannya huikuim adalah uintuik meimeilihara keiseilamatan 

dan meinghindari keiruisakan. Seigala beintuik kasuis huikuim baik 

yang diseibuitkan dalam al-Quir’an, al-Suiuinnah, mauipuin beirasal 

dari ijtihad para uilama, maka keimaslahatan bisa dijadikan uikuiran 

peineitapan huikuim.  

 

 

 

 


